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ABSTRAK 

 

Menurut WHO (World Health Organization), pada tahun 2018 jumlah kasus 

diseluruh dunia  terdapat 21 juta kasus dengan 128.000 sampai 161.000 kematian 

setiap tahun. Di Indonesia terdapat 600.000-1,3 juta kasus tifoid setiap tahunnya 

dengan lebih dari 20.000 kematian. Tercatat anak yang berusia 3-19 tahun mencapai 

angka 91% terhadap kasus demam tifoid (WHO, 2012). Tahun 2014 terdapat 21 juta 

kasus demam tifoid, 200.000 diantaranya meninggal (WHO, 2014). Berdasarkan data 

di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung kasus demam tifoid pada tahun 

2019 sebesar 158 kasus orang dewasa dan 279 kasus pada anak. Demam tifoid 

merupakan infeksi akut pada usus halus dengan gejala demam lebih dari satu minggu. 

Tujuan penulisan memberikan gambaran asuhan keperawatan gangguan kebutuhan 

nutrisi pada pasien tifoid.  

Metode pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan pemeriksaan fisik yang 

dilaksanakan pada 2 sampai 4 Maret 2020. Hasil pengkajian didapatkan pasien 

mengeluh demam, nyeri saat menelan, dan merasa mual. Diagnosa keperawatan 

defisit nutrisi. Rencana tindakan pendidikan kesehatan nutrisi dan kolaborasi dengan 

ahli gizi. Implementasi menjelaskan kebutuhan nutrisi dan berkolaborasi dengan ahli 

gizi. Evaluasi didapatkan pasien mampu menelan dan menghabiskan satu porsi 

makanan yang disediakan. Kesimpulan nyeri saat menelan hilang. Saran semua 

tindakan sesuai dengan standar operasional prosedur yang berlaku khususnya pada 

pasien tifoid dan pasien membuat jadwal makan teratur serta tidak putus obat. 
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